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BAB V 
 

PENUTUP 
 

5.1     Kesimpulan 

Melalui penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan bahwa dalam membuat 

sebuah buku cerita untuk anak-anak harus berdasarkan pada target primer 

yaitu anak umur 6-8 tahun dan juga target sekunder yaitu orang tua supaya 

buku cerita yang dihasilkan menjadi tepat dengan apa yang sebenarnya target 

inginkan. Tidak hanya berpacu kepada hasil penelitian yang melibatkan 

langsung anak-anak dan orang tua, tetapi penulis juga harus melihat dari teori-

teori yang didapat dan penelitian sekunder, yaitu studi existing, Hal tersebut 

dilakukan supaya penulis dapat mengolah semua data yang didapat sehingga 

tidak terjadi kesalahan dalam membuat sebuah ilustrasi yang tepat. Diberikan 

motif-motif batik supaya terdapat kesan tradisionalnya sehingga budaya 

Indonesiapun masih diangkat dalam cerita ini. 

 Dalam menyampaikan nilai moral melalui sebuah cerita bergambar, 

penulis menekankannya dengan cara memberikan ilustrasi bergambar yang 

mendramatisir dan juga menggunakan perbedaan teknik shot supaya lebih 

fokus pada konsekuensi yang didapatkan, dan juga pada halaman terakhir 

disebutkan kembali pesan moral yang didapatkan tetapi menjadi kesatuan 

cerita sehingga anak-anak tidak lupa untuk membaca akhir halamannya karena 

masih dalam satu cerita. 
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 Jadi, dalam membuat sebuah buku ilustrasi anak-anak ada dua hal yang 

harus diperhatikan, yaitu isi cerita tersebut dan juga penggambaran dari cerita 

tersebut. Dengan demikian, buku cerita berilustrasi dapat berhasil 

menyampaikan nilai-nilai moral yang tergandung dalam cerita tersebut. 

5.2     Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapat, penulis 

memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Cerita rakyat terkadang masih terlalu mistis untuk anak-anak, jadi dalam 

mengilustrasikan sebuah cerita rakyat, agak dipermanis dengan 

memberikan interaksi-interaksi hangat misalnya antara nenek dan cucunya 

pada bagian prolog dan bagian akhir. Pada bagian sang tokoh utama dalam 

keadaan bahagia harus diilustrasikanm sehingga memberikan kesan 

bahagianya dalam cerita tersebut, walaupun pada akhirnya biasanya 

mendapat hukuman dari tindakannya tersebut. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memilih cerita dari daerah 

lain, supaya cerita-cerita rakyat di Indonesia dapat diangkat dan tidak 

tenggelam dengan cerita-cerita barat. 
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